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Abstrak

UMKM penghasil kue kering khas Banyuwangi yang terbaik diantaranya adalah

UMKM Ratu Manis dan Nam’z yang menghasilkan berbagai kue kering. UMKM ratu

manis meghasilkan produk onde-onde ketawa, dan UMKM Namz meghasilkan

peoduk kue lidah kucing. Permasalahan yang dialami kedua UMKM adalah

rendahnya kualitas produk yang dihasilkan karena rendahnya penerapan teknologi

tepat guna dalam proses pencetakan dan pengovenan kue kering. Untuk mengatasi

permasalahan yang dihadapi UMKM tahapan yang dilakukan meliputi: pelatihan

dan pembinaan, penguatan teknologi melalui inovasi teknologi tepat guna,

monitoring dan evaluasi. Hasilnya pada kedua produk UMKM mengalami

peningkatan kualitas produk, pengurangan produk cacat, dan peningkatan

kapasitas produksi. Pada UMKM ratu manis onde-onde ketawa yang dihasilkan

produknya menjadi seragam dengan inovasi mesin pencetak adonan onde-onde

ketawa. Kue lidah kucing yang dihasilkan UMKM Namz kualitasnya meningkat, dan

produktivitasnya juga mengalami kenaikan dengan adanya inovasi pada prose

pengovenan kue kering.

Kata Kunci :Teknologi Tepat Guna, Kue Kering, Manajemen Kualitas.

Abstract

SME producers of Banyuwangi best cake are UMKM Ratu Manis and Nam'z which

produce various cookies. SMEs sweet queens produce a laugh onde-onde product, and

UMKM Namz meghasilkan peoduk tongue cat cake. Problems experienced by both

SMEs is the low quality of products produced due to the low application of

appropriate technology in the process of printing and pengovenan pastries. To
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overcome the problems faced by MSME stages include: training and coaching,

strengthening technology through appropriate technology innovation, monitoring

and evaluation. The results of both MSME products have improved product quality,

reduced defective products, and increased production capacity. At SMEs sweet queens

laughed onde-onde the product becomes uniform with innovative dough onde-onde

laughing machine. Kucig tongue cake produced by UMKM Namz has improved

quality, and its productivity has also increased with innovation in dry cake cooking

process.

Keywords: Appropriate Technology, Pastry, Quality Management.

PendahuluanKabupaten Banyuwangi ini memiliki potensi pelabuhan, wahana wisata, danbisnis yang prospektif berupa pelabuhan penyeberangan ke pulau Bali, pelabuhanbongkar muat barang, wisata pantai, hutan mangrove, wisata gunung ijen, potensiperkebunan, pertanian dan perikanan yang sangat menjanjikan.KabupatenBanyuwangi juga banyak memiliki UMKM yang berpotensi untuk dikembangkanbersamaan dengan semakin dikenalnya wisata Banyuwangi, diantaranya adalahUMKM yang dapat memanfaatkan potensi lokal daerah misalnya kelapa, pisang,buah naga, lidah buaya, dan bawang. Produk yang dihasilkan oleh UMKM yangmemanfaatkan potensi lokal semakin lama semakin banyak digemari sebagai oleh-oleh khas Banyuwangi diantaranya adalah kue bagiak, keripik pisang, sale pisang,rengginang (rasa terasi dan bawang), onde-onde ketawa, lidah kucing, danberbagai kue kering khas Banyuwangi.UMKM penghasil kue kering khasBanyuwangi yang terbaik diantaranya adalah UMKM Ratu Manis dan Nam’z yangmenghasilkan berbagai kue kering khas Banyuwangi diantaranya adalah onde-onde ketawa, ladrang, widaran, lidah kucing, dan nastar selai nanas.UMKM Ratu Manis berdiri mulai tahun 2016 oleh Ibu Ratu Manisrsianayang memproduksi onde-onde ketawa.Salah satu proses dalam pembuatan onde-onde ketawa adalah proses pencetakan adonan menjadi bulatan onde-onde yangkemudian diberi wijen dan dibentuk seperti orang tertawa. Dalam prosespencetakan adonan menjadi bulatan onde-onde dilakukan secara manual, dimanasetiap bulatan onde-onde di bentuk satu persatu. Dalam sehari adonan yang harus
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dibentuk secara manual satu persatu sebanyak 2928 butir untuk mengahasilkan16 kg onde-onde ketawa.Namun onde-onde ketawa yang dihasilkan UMKM Ratu Manis memilikibentuk yang tidak sama besarnya ada yang  besar dan ada yang kecil karena dalamproses pembentukannya 100% menggunakan proses manual sehinggaproduktivitasnya rendah. Adonan onde-onde ketawa dibentuk bulat-bulat secaramanual sehingga jumlah yang dihasilkan juga tidak dapat meningkat karena satuorang pegawai hanya bisa mengerjakan 4 kg onde-onde ketawa setiap hari.Dengan semakin banyaknya permintaan, UMKM Ratu Manis kesulitan dalammemenuhi permintaan tersebut karena harus menambah tenaga kerja untukmembentuk adonan onde-onde ketawa.UMKM Nam’z berdiri sejak tahun 2015 yang pada awal berdiri hanyamemproduksi kue kering untuk memenuhi pesanan menjelang hari raya idul fitri.Kue kering yang diproduksi oleh Bapak Syaiful Anam banyak variasinya mulai dariladrang, akar kelapa, nastar selai nanas, lidah kucing, keciput, dan choco chips.Selama bulan puasa UMKM Nam’z dapat memproduksi 250 kg kue kering. Darisemua produk yang dihasilkan, produk andalan dengan permintaan yang terbesaradalah kue lidah kucing. Total pesanan lidah kucing sebanyak 40% dari total kuekering yang diproduksi sedang 60% yang diproduksi adalah kue kering selainlidah kucing. Saat ini UMKM Nam’z tidak hanya produksi pada saat menjelang hariraya idul fitri tetapi kontinyu setiap hari karena banyaknya permintaan.Kue lidah kucing memiliki bentuk yang tipis dan harus hati-hati dalamproses pengovenannya karena mudah gosong. Selama ini UMKM Nam’zmenggunakan oven kue manual untuk mengoven kue kering yang diproduksi.Kapasitas pengovenannya hanya cukup untuk 3 loyang kecil, dimana setiaployangnya hanya berisi 15 buah kue lidah kucing. 1 kg lidah kucing berisi 75 buah,sehingga untuk memproduksi 1 kg lidah kucing dibutuhkan 10 kali pengovenandan banyak waktu yang dibutuhkan dalam proses pengovenan.Selain itu, faktorkelelahan pegawai karena membutuhkan waktu pengovenan yang lama membuatpegawai kurang hati-hati dan banyak kue lidah kucing yang gosong dan warnanyatidak merata.



156

Susanti (2015) menyatakan bahwa persaingan dalam dunia usaha saai inisemakin lama semakin ketat apalagi dalam menghadapi Masyarakat EkonomiASEAN (MEA), sehingga menuntut UMKM Ratu Manis dan Nam’z untukmeningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Namun kendala yang dihadapi saatini adalah masih rendahnya penerapan teknologi pengolahan pangan terutamapada proses pencetakan dan pengovenan kue kering yang masih menggunakancara yang manual dan sangat sederhana sehingga efektivitas dan produktifitasmaksimal masih belum tercapai. Dari sampel berjumlah 100 kue kering, diperolehjenis cacat produk gosong dan warna tidak merata yang ditunjukkan dalamgambar 1.

Gambar 1. Jumlah kue lidah kucing Cacat di UMKM Nam’z
Oleh karena itu, perlu adanya inovasi teknologi yang sesuai dengankebutuhan produksi untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas produk onde-onde ketawa berupa mesin pencetak onde-onde ketawa otomatis dan oven skalaindustri dengan pengatur suhu dan waktu sehingga bisa meningkatkan efektivitasdan produktivitas produksi, mengurangi produk cacat yang dihasilkan, serta nilaiekonomis pada kue kering. Diharapkan dengan mesin pencetak onde-onde ketawaotomatis dan oven skala industri dengan pengatur suhu dan waktu ini dapatmeningkatkan produktivitas kerja serta menambah keuntungan bagi pengelolausaha yang 100 % tenaga kerjanya adalah ibu-ibu rumah tangga di sekitar lokasi
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UMKM sehingga hasilnya bisa dinikmati untuk kesejahteraan masyarakat padaumumnya.
Metode PenelitianUntuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM kue kering diBanyuwangi, tahapan yang akan dilakukan meliputi :
Pelatihan dan Pembinaan1. Penyuluhan (Sosialisasi)  dan DiskusiKegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan khalayak sasaran strategis(Pemilik UMKM kue kering Ratu Manis dan UD. Nam’z) untuk mengikutipenyuluhan (sosialisasi dan diseminasi), ceramah dan diskusi tentangpenerapan teknologi produksi makanan olahan yang aman, sehat dan berdayasaing  melalui inovasi mesin produksi Teknologi Tepat Guna, pengembanganstrategi pemasaran dan pengelolaan usaha yang profesional serta manfaat (nilaitambah) yang dapat diperoleh  baik UMKM Ratu Manis dan Nam’z di KabupatenBanyuwangi. Materi pelatihan secara lengkap terlihat pada Tabel 3.Tabel 1. Materi Pelatihan dan Pembinaan UMKM Ratu Manis dan Nam’zMateri Sub-MateriDiseminasi Teknologi TepatGuna  Dampak strategis penerapan TTG bagikelompok sasaran produktif sehinggabisa memberikan nilai tambahpeningkatan pendapatan dankesejahteraan masyarakat khususnyawanita

 Standarisasi Cara Produksi Yang Baikmeliputi : lingkungan produksi,bangunan dan fasilitas, peralatanproduksi, sanitasi dan hygiene,pengendalian proses, label pangan,penyimpanan, pengawasan mutu,pencatatan dokumen sertapengembangan staf/pelatihankaryawan UMKM Ratu Manis danNam’zPengendalian kualitasproduksi denganmenggunakan six sigma  Perbaikan metode kerja untukmengurangi produk cacat
 Pengimplementasian FMEA proses
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Materi Sub-Materipada home Industry
 Manajemen kontrol untuk prosesproduksi agar mengurangi cacatprodukManajemen PengelolaanUsaha, dan pemasaran  Manajemen bahan baku

 Pengawasan mutu bahan baku
 Sistem informasi persediaan danpenyimpanan bahan baku
 Pembinaan manajemen finansialusaha
 Strategi  pendistribusian produkyang komersial (memperluasjaringan dengan pengelola hotel,toko oleh-oleh  dan jaringan usahase-Kabupaten Banyuwangi)

2. Demonstrasi dan PraktekKegiatan dilakukan di UMKM Ratu Manis dan Nam’z di Kabupaten Banyuwangisehingga terjadi koordinasi yang baik untuk keberlangsungan pembinaanUMKM makanan khas Banyuwangi yang lain. Demonstrasi dan praktekdilakukan tentang perbaikan proses produksi makanan olahan jadi yangmemenuhi standar kualitas produksi dengan menerapkan penggunaan mesinpencetak adonanskala industri dan mesin oven skala industri dengan sumberenergi LPG dengan pengatur suhu dan waktu, sehingga kualitas makanan olahanlebih berkualitas dan kompetitif tanpa terkendala musim. Simulasi tentangpengendalian kualitas produksi dengan menggunakan metode six sigma. Setelahdemonstrasi, peserta akan didampingi dan dibina secara intensif oleh Timpelaksana kegiatan yang berkoordinasi dengan Pusat Penelitian dan PengabdianKepada Masyarakat Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi.3. Konsultasi dan Pendampingan / PembinaanKegiatan ini dilakukan secara periodik untuk membina dan mendampingikhalayak sasaran strategis sampai  berhasil memproduksi dan memanfaatkaninovasi Teknologi Tepat Guna dalam menghasilkan makanan olahan yangberdaya saing serta masyarakat bisa berkonsultasi tentang pelaksanaan
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program sampai bisa mencapai hasil yang maksimal. Konsultasi bisa dilakukanmelalui diskusi, telpon atau email dengan harapan outcome bisa maksimal.
Penguatan Teknologi melalui Inovasi Teknologi Tepat GunaPenguatan Teknologi melalui Inovasi Teknologi Tepat Guna melaluifasilitasi mesin pencetak adonanskala industri yang diberikan pada UMKM RatuManis, dan mesin oven skala industri dengan sumber energi LPG dengan pengatursuhu dan waktu pada UMKM UD. Nam’z. Tujuannya untuk memperbaiki kinerjaproduktivitas proses produksiUMKM tanpa produk yang cacat dan memotivasiuntuk bisa menghasilkan produk yang berdaya saing serta meningkatkan kualitasdan efisiensi produksi secara optimal sehingga bisa meningkatkan kontribusikeuntungan UMKM Ratu Manis dan Nam’z. Metode yang ditawarkan dalammenangani permasalahan ini meliputi sumbangan peralatan mekanis untuk prosesproduksi berupa mesin pencetak adonanskala industri dan mesin oven skalaindustri dengan sumber energi LPG dengan pengatur suhu dan waktu, pembinaandan peningkatan UMKM makanan khas Banyuwangi (melalui demonstrasi danpelatihan serta diskusi kelompok untuk memperbaiki perfomance kualitasmakanan olahan yang dihasilkan. Rancangan peralatan mekanis yangdidiseminasikan terlihat pada Lampiran 5. Selain itu, didukung dengan kegiatansosialisasi tentang perlunya manajemen pengelolaan produksi yang baik demikeberlangsungan industri melalui pendidikan, pelatihan dan pembinaanprosessing serta manajemen usaha.
Monitoring dan Evaluasi (MonEv) Kegiatan1. MonEv Sebelum Pelaksanaan KegiatanIndikator yang digunakan meliputi kesanggupan, antusiasme dan kemampuankhalayak sasaran (UMKM Ratu Manis dan Nam’z) mengikuti kegiatan yang akandilakukan, tingkat kerjasama dengan aparatur desa dan lapisan masyarakatterkait dalam pelaksanaan pembinaan sekaligus penerapan teknologi produksimakanan olahan, penguatan daya saing produk dengan strategi pemasaran

marketing mix dan manajemen pengelolaan usaha yang komersialberkelanjutan.
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2. MonEv  Selama Kegiatan BerlangsungIndikator yang digunakan meliputi pemahaman khalayak sasaran terhadapmateri kegiatan, kemauan dan motivasi untuk mengimplementasikan dalamusaha produktif serta sustanability-nya aparatur desa terkait untuk melanjutkandan membina khalayak sasaran agar mencapai hasil  yang maksimal.3. MonEv  Setelah Kegiatan SelesaiIndikator yang digunakan meliputi  minat dan kemampuannya untuk bisamelanjutkan hasil inovasi Teknologi Tepat Guna, pelatihan dan pembinaanpemasaran dan pengembangan usaha yang berdaya saing serta menindaklanjutiagar bisa dimanfaatkan sebagai diversifikasi produk olahan sebagai produkkhas sekaligus oleh-oleh di wisata Kabupaten Banyuwangi.
Hasil

Demonstrasi dan PraktekPermasalahan yang dialami oleh UMKM Nam’z adalah proses pengovenankue kering yang masih manual sehingga banyak produk kue kering yang gosongdan warnanya tidak merata. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahanUMKM Nam’z adalah dengan fasilitasi oven kue kering dengan pengatur suhu danwaktu sehingga faktor kelelahan karyawan yang menyebabkan kecacatan padaproduk kue kering dapat dihilangkan. Karyawan dapat mengerjakan prosespencetakan adonan tanpa harus menunggu proses pengovenan selesai dengandemikian karyawan bisa lebih fokus dalam mencetak adonan dan produk yangdihasilkan lebih bagus kualitasnya. Kapasitas produksi kue kering pada UMKMNam’z meningkat karena sebelumnya proses pengovenen membutuhkan waktu 1jam dan adonan harus dibolak balik, dengan menggunakan oven kue keringotomatis waktu yang dibutuhkan hanya 40 menit tanpa di bolak balik.Dokumentasi oven kue kering ke UMKM Nam’z dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Diseminasi Oven PengeringProduk onde-onde ketawa yang dihasilkan oleh UMKM Ratu Manismempunyai bentuk yang tidak seragam karena proses pencetakannya masihmanual. Untuk meningkatkan kualitas produk onde-onde ketawa maka diperlukanfasilitasi mesin pencetak adonan onde-onde ketawa otomatis, sehinggan produkyang dihasilkan bisa seragam. Dokumentasi mesin pencetak adonan onde-ondeketawa otomatis dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Diseminasi Mesin PencetakAdonan Onde-Onde Ketawa Otomatis
Pelatihan dan PembinaanPeningkatan kualitas produksi di UMKM Nam’z dan Ratu Manis selainmelalui fasilitasi oven kue kering otomatis dengan pengatur suhu dan waktu diUMKM Nam’z dan mesin pencetak onde-onde ketawa di UMKM Ratu Manis juga
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melalui pelatihan dan pembinaan tentang kualitas produksi dengan menggunakansix sigma dan manajemen pengelolaan usaha.Pelatihan tentang kualitas produksi dilakukan pada tanggal 18 Juli 2018yang difasilitasi tempat oleh UMKM Ratu Manis. Adapun materi pelatihan yangdiberikan meliputi:1. Perbaikan metode kerja untuk mengurangi kelelahan pada karyawana. Kelelahan pada karyawan di UMKM Nam’z terjadi pada saat prosespengovenan dimana karyawan harus menunggu di depan oven selama 1jam dan harus membolak balik adonan selama di oven agar kematangan kuekering merata. Dalam pelatihan ini dijelaskan pennyebab mengapa banyakproduk kue kering yang gosong dan warnanya tidak merata, salah satunyakarena faktor kelelahan pada karyawan. Sebagai solusi untuk mengatasi haltersebut, maka diperlukan oven kue kering otomatis dengan pengatur suhudan waktu. Setelah pemakaian oven kue kering tersebut, waktu yangdibutuhkan untuk mnegoven kue kering hanya 40 menit dan tidak perluditunggu selama proses pengovenan.b. Produk onde-onde ketawa yang dihasilkan oleh UMKM Ratu Manis besarkecilnya tidak merata karena proses pencetakannya masih manual, dankemampuan karyawan untuk memproses secara manual juga memilikiketerbatasan sehingga produk yang dihasilkan tidak sama. Supaya produkyang dihasilkan seragam, maka perlu mesin pencetak onde-onde ketawaotomatis dengan cetakan berdiametet 1,2 cm dengan kapasitas produksi 5kg per jam. Jika dengan proses manual yang dikerjakan sehari hanya 16 kgdan dengan mesin yang baru 5 kg per jam, maka ada peningkatan kapasitasproduksi sebesar 34 kg.Dengan fasilitasi mesin pencetak onde-onde ketawa, UMKM Ratu Manistidak kewalahan dalam memenuhi permintaan pada bulan puasa. Padabulan puasa permintaan onde-onde ketawa dalam satu minggu mencapai500 kg dan saat ini permintaan dari luar kota semakin meningkat karenaproduk yang dihasilkan kualitasnya meningkat dan kapasitas produksinyajuga meningkat.
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2. Penjelasan tentang kualitas produksi dan jenis cacatKualitas produk harus terus dijaga, oleh karena itu perlu pemahaman tentangkualitas produksi dan jenis cacat pada produk. Dalam pelatihan ini dijelaskantentang jenis 2 jenis cacat yaitu cacat variabel dan atribut. Cacat variabelmerupakan jenis cacat yang bisa diukur, sedangkan cacat atribut merupakanjenis cacat yang tidak dapat diukur ( Montgomery, 1990). Jenis cacat padaUMKM Nam’z merupakan cacat atribut yaitu gosong, warna tidak merata, cuil,patah. Jenis cacat pda UMKM Ratu Manis merupakan cacat variabel karenadapat diukur keseragaman diameter dari produk yang dihasilkan.3. Pelatihan penggunaan control chartSetelah UMKM mengetahui jenis cacat produknya, kegiatan selanjutnya adalahpelatihan membuat peta kontrol atribut untuk UMKM Nam’z dan peta kontrolvariabel untuk UMKM Ratu Manis. Pelatihan pembuatan peta kontrolbertujuan supaya UMKM dapat mengontrol kualitas proses produksinya.Apabila ada yang keluar dari batas atas dan batas bawah berarti ada masalahdan bisa segera dicari penyebabnya.4. Pelatihan pemetaan penyebab produk cacatUntuk mencari penyebab cacat salah satu tools yang digunakan adalah
fishbone diagram atau diagram tulang ikan (Garpersz, 2002). Denganmenggunakan diagram tulang ikan UMKM diajarkan cara mencari akarpenyebab masalah yang menyebabkan cacat produk selama proses produksi.Adapun dokumentasi kegiatan pelatihan pengendalian kualitas dapat dilihat padagambar 4.
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Gambar 4. Pelatihan Pengendalian Kualitas ProduksiPerbaikan manajemen produksi juga perlu diberikan pada UMKM Nam’zdan Ratu manis supaya mengetahui mulai dari manajemen bahan baku sampaipendistribusian produk yang komersial. Materi yang diberikan pada pelatihanmanajemen pengelolaan usaha adalah:1. Manajemen produksiPengelolaan sumber daya seperti tenaga kerja, mesin produksi, bahanmentah hingga menjadi produk jadi perlu diperhitungkan secara optimal.UMKM perlu dibekali dengan pelatihan manajemen produksi supayamengetahui bagaimana meningkatkan produktivitas dengan input seminimalmungkin dan  menghasilkan output yang maksimal.2. Manajemen pemasaranDengan peningkatan kualitas maka UMKM lebih memiliki kekuatan untukbersaing dengan produk lain sehingga UMKM juga harus memilikipengetahuan tentang bagaimana strategi pemasaran produk yang baik. Salahsatu materi pelatihan yang diberikan adalah stategi marketing mix yangmeliputi produk, price, place, dan promosi (Kotler, 2004) untuk produkUMKM Nam’z dan Ratu Manis.Dokumentasi pelatihan manajemen pengelolaan usaha dapat dilihat padagambar 5.
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Gambar 5. Pelatihan Manajemen Pengelolaan Usaha
PembahasanPotensi Ekonomi ProdukMelalui kegiatan PKM pada UMKM Nam’z dan Ratu Manis dapat dilihatpeningkatan pada kedua UMKM tersebut diantaranya adalah:1. Peningkatan pemahaman dan keterampilan UMKM Nam’z dan Ratu Manismulai dari pengidentifikasian produk cacat, membuat peta kontrol, sampaimembuat fishbone diagram untuk mencari akar permasalahan yangmenyebabkan kecacatan pada produk.2. Peningkatan kualitas hasil kue kering yang dihasilkan oleh UMKM Nam’z danRatu Manis. Proses pengovenan kue kering di UMKM Nam’z denganmenggunakan oven pengering otomatis dengan pengatur suhu dan waktumenjadi lebih cepat dan kualitas yang dihasilkan juga lebih bagus, tidakgosong, dan warna merata.3. Peningkatan kualitas dan kapasitas produksi pada UMKM Ratu Manis denganfasilitasi mesin pencetak adonan onde-onde ketawa. Dengan proses manualdalam sehari UMKM Ratu Manis hanya dapat menghasilkan 16 kg onde-ondeketawa dengan ukuran yang tidak seragam. Setelah menggunakan mesin
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pencetak adonan onde-onde ketawa, dalam sehari dapat menghasilkan 40 kgdengan ukuran yang seragam.Nilai Tambah dari Sisi IPTEKMelalui kegiatan PKM UMKM Kue Kering di Kabupaten Banyuwangi,terdapat nilai tambah dari sisi IPTEK diantaranya adalah:1. Fasilitasi mesin oven kue kering skala industri dengan pengatur suhu danwaktu, dan mesin cetak onde-onde ketawa otomatis. Dengan kedua teknologitepat guna tersebut dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilak lehUMKM Nam’z dan Ratu Manis.2. Dengan peningkatan kualitas produk dan kapasitas produksi, maka dapatmenmabah saya saing UMKM dalam memasarkan produknya danmengembangkan pangsa pasar porduknya. UMKM Ratu Manis saat inimemproduksi ladrang temponng dan ladrang telur asin yang permintannyasemakin meningkat dan omset penjualannya juga semakin bertambah denganmenggunakan istilah “Tempong” yang merupakan makanan khas Banyuwangi
SimpulanSimpulan dari kegiatan PKM ini adalah:1. Terdapat peningkatan kualitas produk yang dihasilkan pada UMKM Nam’z,jumlah cacat yang dihasilkan dapat berkurang hingga 100%2. Terdapat peningkatan kapasitas produk yang dihasilkan pada UMKM Rati=umanis sebesar 34 kg per hari3. Pengetahuan dan wawasan pengusaha UMKM meningkat dengan adalanyapelatihan pengendalian kualitas produksi dan manajemen pengelolaan usahasehingga dapat memberi nilai tambah pasa UMKM untuk terus berinovasi.
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